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2.1. [bookmark: _Toc80527207]Penelitian Terdahulu
Berikut hasil penelitian dari beberapa penelitian yang telah dilakukan berkaitan dengan monitoring perkembangan anak berkebutuhan khusus Autism Spectrum Disorder (ASD)Tabel 2.1 Tabel Penelitian Terdahulu


	Peneliti
	Judul
	Konten
	Kelebihan dan Kekurangan

	(Khoirul Huda, & Maslihah. 2016)
	Aplikasi Monitoring Pengembangan Level Terapi Untuk Anak Autis Usia Dini
	Abstraksi :
Salah satu cara mengembangkan potensi anak autism adalah melakukan terapi guna mempermudah perawatan perkembangan anak tersebut. Aplikasi monitoring ini sebagai akses orang tua agar dapat memantau penerapian yang dijalani oleh anak autism. Penelitian ini bertujuan membuat aplikasi monitoring dengan menggunakan Metode Prototype

Kesimpulan : 
Sebagai alat pemantauan bagi anak autisme, program ini memungkinkan terapis untuk berkomunikasi dengan orang tua tentang perkembangan anak mereka.
	Kelebihan :
Metode Prototype yang digunakan membantu peneliti dalam merancang aplikasi karena dengan metode ini, peneliti dapat merancang alur program.

Kekurangan :
· Use case orang tua terlalu sederhana, orang tua hanya bias memantau anak saja dan tidak bisa berinteraksi dengan penerapis di dalam aplikasi, sehingga orang tua kurang memiliki peran dalam pengembangan anak autism di rumah.
· Use case penerapis terlalu sederhana, sehingga aplikasi ini bukan sebagai aplikasi monitoring namun hanya aplikasi CRUD data anak autism dan CRUD perkembangannya saja.
· Data hanya disajikan dalam bentuk CRUD, tidak ada grafik sehingga tidak mempermudah orang tua dalam mengetahui perkembangan anak dari awal sampai akhir terapis.

	Tatang Supriyatna, & Suwarni. 2017
	Perancangan & Implementasi Sistem Informasi Pemantauan Perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus Pada Sekolah Luar Biasa Abdi Pratama
	Abstraksi :
Guna memonitoring perkembangan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) pengajar perlu melakukan pencatatan yang akan dijadikan refrensi dalam menyusun laporan akademik maupun kompetensinya. Untuk mengatasi hal tersebut, dibutuhkan aplikasi yang sitematis sehingga orang tua dapat memantau ABK dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Aplikasi ini memberikan informasi dalam brntuk laporan ABK di sekolah kepada orang tua tanpa harus menunggu sampai akhir semester. Aplikasi ini dirancag menggunakan metode prototype dan metode kualitatif guna mengumpulkan data.

Kesimpulan : 
Aplikasi bertujuan membantu orang tua dalam mendapatkan laporan perkembangan ABK di SLB Abdi Pratama secara sistematis dan memudahkan guru dalam membuat laporan anak baik kepada sekolah maupun orang tua.

	Kelebihan :
· Metode Prototype yang digunakan membantu peneliti dalam merancang aplikasi karena dengan metode ini, peneliti dapat merancang alur program.
· Metode kualitiatif yang membantu peneliti dalam mendapatkan data yang valid guna menunjang pembuatan aplikasi.

Kekurangan :
· Orang tua hanya dapat melihat laporan data yang diberikan guru. Orang tua tidak dapat berinteraksi dengan guru di dalam sistem.
· Tidak ada grafik yang menunjukkan perkembangan ABK, guru hanya mamasukkan data nilai akademik dan kompetensi saja.


	Tan Amelia, M.J. Dewiyani, & Tony Soebijono. 2015
	Sistem Informasi Monitoring Perkembangan Terapi Autisme Pada Sekolah Inklusi
	Abstraksi :
Pada sekolah inklusi khususnya teruntuk anak autism, pendidik diharuskan merencanakan materi untuk program terapi berikutnya dan hasil terapi untuk anak didik. Sebagai hasil dari masalah ini, sistem informasi dikembangkan untuk membantu sekolah dalam menghasilkan jadwal instruktur, rencana terapi, evaluasi harian, dan pelaporan

Kesimpulan :
Aplikasi ini membantu orang tua dalam monitoring anak autism khususnya di sekolah inklusi.

	Kelebihan :
Terdapat grafik perkembangan harian anak yang memudahkan orang tua dalam melihat perkembangan anak secara signifikan.

Kekurangan :
· Aplikasi ini lebih ditujukan kepada guru, dikarena kan secara garis besar fitur yang terdapat pada aplikasi ini membantu guru mengolah data nilai menjadi persentase dan grafik
· Nilai yang diberikan kepada anak berupa angka (karena anak sudah ada di tahap sekolah inklusi) sehingga data tidak deskriptif


2.2. [bookmark: _Toc80527208]Teori Terkait
2.2.1. [bookmark: _Toc80527209]Autism Spectrum Disorder (ASD)
Autism Spectrum Disorder (ASD) adalah kondisi dimana penderita diklasifikasikan sebagai gangguan neurodevelopmental. Neurodevelopmental adalah gangguan sistem saraf yang mempengaruhi individu dalam mengendalikan emosi, perilaku, dan kemampuan belajar. Seseorang dinyatakan autisme jika individu tersebut menunjukkan gejala deficit pada komunikasi dan interaksi sosial serta perilaku dan minat yang terbatas. (Daulay, 2017)
Ketika seorang anak di bawah usia tiga tahun, mereka didiagnosis dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) atau autisme itu sendiri, dan gangguan tersebut merupakan perkembangan yang sangat rumit. Gangguan perkembangan ini meliputi, gangguan kemampuan komunikasi yang memiliki indikasi keterlambatan perkembangan bahasa wicara, penggunaan bahasa yang berulang ulang dan tidak memiliki makna, berbicara kaku seperti robot, tidak ada kemampuan spontanitas, dan tidak mempunyai kemampuan untuk bermain peran. Terdapat juga gangguan kemampuan berinteraksi sosial yang memiliki indikasi, mengalami kesulitan untuk membentuk pertemanan, memiliki gangguan dalam ekspresi wajah, postur tubuh, tatap mata untuk interaksi sosial, dan mengalami gangguan dalam hubungan sosial emosional timbal balik. Selain gangguan kemampuan berinteraksi sosial, anak autism juga memiliki gangguan kemampuan berperilaku seperti, pola perilaku berulang ulang (menggeleng-gelengkan kepala, memainkan jari-jari, mengepak-ngepakkan tangan), terpaku pada suatu benda dan sulit untuk dialihkan, mempunyai rutinitas yang tidak fungsional secara kaku, dan memiliki sensitifitas yang tinggi terhadap cahaya, suara, dan benda tertentu. (Daulay, 2017)
2.2.2. [bookmark: _Toc80527210]Sistem Informasi
Sistem informasi adalah kumpulan data dan proses yang terorganisir dengan baik untuk memanfaatkannya melalui tampilan, ini menunjukkan bahwa apa pun dapat dicapai dengan memilih data dengan benar dan mengatur penggunaannya. Menggabungkan berbagai ragam data yang dikumpulkan dari berbagai sumber ialah persamaan yang paling menonjol dalam suatu sistem informasi. (Hanif Al Fatta. 2009:9)
Sebuah sistem informasi umumnya terbentuk dalam beberapa kegiatan terstruktur antara lain, pengumumpulan data, pengelompokan data, perhitungan data, analisa topik masalah, dan penyajian laporan. Secara umum sistem informasi adalah sekumpulan sistem yang idealnya terintegrasi satu sama lain sehingga informasi dapat diproses, disimpan, dikelola, diproses, dan ditampilkan dalam berbagai bentuk informasi yang akurat yang dapat dimanfaatkan sebagai pengambil keputusan untuk mencapai tujuan bersama. (Sutabari. 2005)
2.2.3. [bookmark: _Toc80527211]PHP (Hypertext Pre-processor)
PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor yang merupakan bahasa pemrograman open source yang dapat digunakan dalam skrip HTML (Hypertext Markup Language) dan cocok untuk pembuatan situs web. PHP adalah bahasa pemrograman sisi server yang memungkinkan pengguna menangani data dengan cepat. Kode program akan diterjemahkan oleh server, dan hasilnya akan diberikan kepada client yang membuat permintaan. (Astria Firman, Hans F. Wowor, & Xaverius Najoan. 2016)
2.2.4. [bookmark: _Toc80527212]JQuery
JQuery adalah framework Javascript yang memudahkan pengembang untuk membangun website berbasis HTML yang beroperasi pada sisi client-server. JQuery memungkinkan pengembang aplikasi untuk membangun plug-ins menggunakan bahasa pemrograman Javascript. Melalui penggunaan animasi dan efek, pengembang dapat membuat situs web tampil lebih dinamis dengan menambahkan widget. (Dio Lavarino, & Wiyli Yustanti. 2016)
JQuery memiliki keuntungan menyederhanakan kode Javascript dengan memanggil metode yang disediakan oleh JQuery. Keunggulan lain dari JQuery adalah kompitabel dengan semua jenis Cascading Style Sheets (CSS), bersifat open source dengan lisensi dari GNU dan MIT License, dan didukung oleh berbagai macam plug-ins. (DomaiNesia, 2020) Situs web dapat dibuat lebih interaktif melalui penggunaan Javascript, bahasa pemrograman yang berjalan pada sistem client-server. (Aloysius Sigit W. 2011)
2.2.5. [bookmark: _Toc80527213]Basis Data (Database)
Database, juga dikenal basis data, adalah kumpulan data yang sistematis yang dapat dianalisis oleh program komputer untuk mengekstrak informasi dari informasi tersebut. Perangkat lunak sistem manajemen basis data (sistem manajemen basis data, DBMS) digunakan untuk memelihara dan memanggil data yang digunakan dalam kueri dasar. Oleh sebab itu, kumpulan data yang menghasilkan file yang saling berhubungan (relasi) dengan menggunakan teknik tertentu untuk membuat data atau informasi baru merupakan pengetahuan dasar tentang data atau database. (Andaru, 2018)
2.2.6. [bookmark: _Toc80527214]MySQL
MySQL adalah salah satu basis data yang paling populer di kalangan para pengembang. Keberhasilan MySQL berasal dari fakta, karena banyak pengembang yang sangat bergantung pada SQL sebagai bahasa basis data utamanya. MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (Relational Database Management System), yang sering disingkat dengan RDBMS atau dapat disebut sistem manajemen basis data relasional. Sebuah database di MySQL terdiri atas dari satu atau idealnya lebih dari satu tabel dan jika disatukan menjadi sebuah basis data yang saling berelasi satu sama lain. Sebuah tabel terdiri dari baris dengan satu atau lebih dari satu kolom di setiap baris. (Maulana, 2016)
2.2.7. [bookmark: _Toc80527215]Framework
Framework merupakan struktur konseptual dasar yang dijadikan sebagai alat bantu yang berisi sekumpulan arsitektur untuk mempermudah pemecahan sebuah permasalahan yang bersifat kompleks. Sistem yang signifikan hanya didukung oleh struktur fundamental, dan bukan komponen utama. Pengembang dapat langsung terfokus pada proses bisnis karena framework sudah menyediakan struktur aplikasi yang sesuai.
Framework membantu pengguna dalam mengembangkan aplikasi dengan proses yang cepat, karena framework menyediakan design pattern dan common function. Framework juga dapat membantu pengembang menstandardisasi cara menulis kode komputer. Framework ini juga dapat memudahkan pengembang lain untuk mempelajari dan mengubah aplikasi. (Id, 2011)
2.2.8. [bookmark: _Toc80527216]Codeigniter
Berbeda dengan membuat setiap kode komputer secara manual, Codeigniter adalah kerangka kerja atau framework PHP (Hypertext Preprocessor) yang dapat membantu pengembang membuat situs web berbasis PHP lebih cepat. (Hakim. 2010:3) Codeigniter memiliki beberapa keunggulan, salah satunya adalah merupakan framework yang gratis dan open source. Codeigniter juga menggunakan gaya pemrograman Model-View-Controller (MVC) untuk menghindari menjejalkan terlalu banyak kode ke dalam satu file. Ini membuat kode perangkat lunak mudah dipahami, dibaca, dan dipelihara jika pernah dikembangkan. (Anggun Nugroho, 2018)
2.2.9. [bookmark: _Toc80527217]Individual Educational Program (IEP)
Menurut jurnal (Frey, 2018) Individual Education Program (IEP) adalah instrumen profesional untuk menjaga cita-cita pendidikan inklusif. Program pendidikan individual ini muncul seiring dengan dinamika dunia pertumbuhan layanan untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) terkusus bagi anak Autism Spectrum Disorder (ASD) di seluruh dunia, terutama di Amerika Serikat. Program Pendidikan Individual (IEP) adalah salah satu komponen kunci dari gagasan pendidikan untuk semua aspek, di mana anak-anak autisme dapat belajar bersama anak-anak lain dalam lingkungan yang dikenal sebagai pendidikan umum.
2.2.10. [bookmark: _Toc80527218]Flowchart
Menurut jurnal (Engineering & Management, 2021) flowchart atau sering disebut diagram alur adalah representasi grafis dari tahapan program dan urutan proses suatu kegiatan. Tugas kegiatan manual, kegiatan pemrosesan, atau keduanya dapat direpresentasikan menggunakan diagram alur. Diagram alur sering digunakan untuk menggambarkan alur suatu program dari seorang pengembang sehingga dapat dipahami oleh pengembang lain bahkan orang awam sekalipun. Berikut merupakan contoh bagian-bagian pada diagram alur sehingga dapat membuat sebuah prosedur diagram alur yang padu.Tabel 2.2 Tabel Simbol Flowchart (Engineering & Management, 2021)


	No
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	1.
	

	Proses
	Sebuah fungsi pemrosesan yang dilakukan computer guna menghasilkan sebuah informasi atau perubahan data

	2.
	

	Konektor
	Sebuah fungsi untuk mentautkan satu halaman atau lainnya, dan mentautkan satu prosedur ke prosedur lainnya.

	3.
	

	Logika
	Sebuah fungsi untuk menampilkan sebuah kondisi pada sebuah kemungkinan biasanya dideklarasikan dalam “Ya/Tidak”

	4.
	

	Input/Output
	Suatu fungsi untuk sebuah masukan atau keluaran pada diagram

	5.
	

	Terminal
	Sebuah fungsi untuk mengawali atau mengakhiri proses suatu program.

	6.
	
	Arus
	Sebuah fungsi untuk menyambungkan dan menyatakan arus dari fungsi sat uke fungsi lainnya pada diagram.



2.2.11. [bookmark: _Toc80527219]Unified Modeling Language (UML)
Menurut (Kawano et al., 1983) UML atau Unified Modeling Language adalah teknik untuk membangun sistem berorientasi objek dan alat untuk membantu pembuatannya. Ada beberapa jenis UML, pada penelitian ini peneliti menjabarkan 2 UML yaitu Use Case dan Activity Diagram. Representasi dari alur kerja suatu sistem atau proses bisnis merupakan penjabaran dari use case diagram, sedangkan activity diagram merupakan representasi dari perilaku sistem informasi yang dirancang. Ada beberapa bagian pada UML sehingga dapat membuat sebuah alur kerja yang padu.
[image: ]Gambar 2.1 Simbol Unified Modeling Language
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